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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh bimbingan belajar
orang tua terhadap prestasi belajar, 2) pengaruh kelengkapan fasilitas belajar siswa
terhadap prestasi belajar, 3) pengaruh antara bimbingan belajar orang tua dan
kelengkapan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa SMP Muhammadiyah 5 Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013
berjumlah 191 siswa dengan sampel sebanyak 123 siswa yang diambil dengan teknik
sample random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi
dan metode angket yang telah diujicobakan dengan uji validitas dan uji reliabilitas.
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier ganda, uji t, uji F, sumbangan
efektif dan sumbangan relatif. Berdasar hasil analisis data diperoleh persamaan regresi
linier ganda sebagai berikut Y=47,731 + 0,206X; + 0,352X,, artinya prestasi belajar
dipengaruhi oleh bimbingan belajar orang tua dan kelengkapan fasilitas belajar.
Berdasar analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) bimbingan belajar
orang tua berpengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini terbukti berdasarkan hasil
perhitungan thwng Untuk variabel bimbingan belajar orang tua sebesar 2,271 sehingga
thiung > traer @tau 2,271 > 1.980 (a = 0,05). (2) Kelengkapan fasilitas belajar bepengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini terbukti berdasarkan hasil perhitungan thiung
untuk variabel kelengkapan fasilitas belajar sebesar 3,733 sehingga thiwng > tave atau
3,733 > 1.980 (o = 0,05) (3) Bimbingan belajar orang tua dan kelengkapan fasilitas
belajar secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa SMP
Muhammadiyah 5 Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini terbukti dari hasil uji F
yang memperoleh Fpiwng Sebesar 21,937 lebih besar dari Fune (3,07) pada taraf
signifikansi 5%. (4) Hasil perhitungan untuk nilai R® sebesar 0.268, berarti 26,80%
prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh variabel bimbingan belajar orang tua dan
kelengkapan fasilitas belajar, sisanya sebesar 73,20 % dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak ikut dalam penelitian ini.

Kata Kunci: bimbingan, fasilitas, prestasi



Pendahuluan

Sejak tahun 1984 tepatnya pada masa menteri pendidikan Nugroho
Notosusanto telah ditetapkan pendidikan wajib belajar 9 tahun. Akses
terhadap pendidikan telah menjadi kesepakatan antara pemerintah dan
masyarakat, seperti yang tertulis dalam UUD 1945 bahwa tujuan negara
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan untuk membentuk pendidikan
yang bermutu diperjelas lagi dalam UU no 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional.

Mengingat kebhinekaan budaya, keragaman latar belakang dan
karakteristik peserta didik, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang
bermutu, proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan
menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
memotivasi peserta didik.

Menurut Slameto (2003: 54) keberhasilan belajar dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang
ada dalam diri individu yang sedang belajar yang meliputi aspek fisiologis
dan aspek psikologis. Aspek fisiologis meliputi faktor kesehatan dan cacat
tubuh, sedangkan aspek psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motivasi, kemalangan, dan kelelahan. Faktor ekstern meliputi faktor
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Faktor keluarga meliputi
cara orang tua mendidik, relasi antara keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian keluarga, latar belakang budaya. Faktor sekolah
meliputi metode mengajar, kurikulum, alat pelajaran, relasi guru dengan
siswa, sarana prasarana dan lain-lain. Faktor masyarakat meliputi kegiatan
siswa dalam masyarakat, media massa , teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat yang berpengaruh terhadap siswa.

Bimbingan belajar dari orang tua merupakan salah satu faktor
eksternal yang menunjang keberhasilan belajar siswa, khususnya belajar IPS.
Keterkaitan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah memang sangat

diperlukan, namun hubungan antara orang tua dan sekolah harus berjalan



serasi karena pendidikan di sekolah pada hakekatnya merupakan lanjutan dari
pendidikan yang diberikan orang tua di dalam keluarga.

Disamping itu faktor ekstern lain yang mempengaruhi keberhasilan
dalam belajar adalah kelengkapan fasilitas belajar. Selain mendukung
jalannya proses pengajaran juga dapat menimbulkan minat dan dorongan
yang besar dalam belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar perlu adanya
penunjang agar kegiatan tersebut dapat berjalan seimbang. Penunjang
kegiatan belajar mengajar tersebut antara lain gedung, ruang belajar, sarana
dan prasarana dan lain-lain. Fasilitas tersebut dapat mendukung dalam
kegiatan belajar siswa sehingga dapat dioptimalkan oleh para siswa dalam
meningkatkan prestasinya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH BIMBINGAN BELAJAR
ORANG TUA DAN KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR
TERHADAP PRESTASI BELAJAR IPS KELAS VIII  SMP
MUHAMMADIYAH 5 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2012/2013”

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh nilai variabel bimbingan belajar orang tua dan
kelengkapan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar dan pada penyajian
datanya melibatkan perhitungan atau angka.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5
Surakarta tahun pelajaran 2012/2013 yang keseluruhan berjumlah 191 peserta
didik, sedangkan objek penelitiannya adalah minat bimbingan belajar orang
tua, kelengkapan fasilitas belajar dan prestasi belajar siswa. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan Januari sampai April. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5
Surakarta tahun pelajaran 2012/2013, sampel yang diambil sebanyak 123
siswa. Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling, data yang

diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya sudah



diujicoba dengan uji validitas dan reliabilitas. Subjek uji coba angket adalah
25 siswa yang bukan anggota sampel, tetapi dalam populasi yang sama
dengan subjek penelitian. Uji instrumen analisis yang digunakan adalah uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji
linearitas. Teknik analisis data yaitu analisis regresi ganda, uji F, uji T,

sumbangan efektif dan sumbangan relatif.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Uji validitas dilakukan dengan rumus product moment, yaitu dengan

mengkorelasikan skor tiap item dengan skor totalnya. Dari hasil
perhitungan uji validitas terhadap angket, item angket dinyatakan valid
jika harga ryyitem angket lebih besar dari riane pada taraf signifikansi (o)) =
5% yaitu sebesar 0,396. Dari hasil uji validitas dapat dinyatakan bahwa
pertanyaan dalam angket ini sahih dan dapat dipercaya untuk mengambil
data penelitian.

2. Uji reabilitas angket menggunakan rumus alpha. Hasil uji reabilitas
terhadap angket memperoleh koefisien reliabilitas (r1;) masing-masing
minat belajar sebesar 0.866 dan lingkungan sosial 0.894. Harga ry; untuk
semua variabel lebih besar dari ripe pada taraf signifikansi (o)) = 5% yaitu
sebesar 0.396 sehingga seluruh angket dinyatakan reliabel (andal).

3. Uji prasyarat analisis

a. Uji normalitas data

Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data

Variabel Nilai Taraf Keputusan
Probabilitas | Signifikansi
Bimbingan Belajar Orang Tua | .200 0.05 Normal
Kelengkapan Fasilitas Belajar | .200 0.05 Normal

Dari hasil perhitungan uji normalitas, seluruh nilai probabilitas
lebih besar dari 0.05 sehingga data tersebut dinyatakan berdistribusi

normal atau mempunyai sebaran data normal.



b. Uji linearitas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat berupa garis lurus
(hubungan linier).
1) Uji Linieritas Bimbingan Belajar Orangtua (X;) terhadap Prestasi
Belajar Siswa ()

Dari hasil analisis data diperoleh harga Fhitng Sebesar 0,456
harga ini dikonsultasikan dengan Fiael pada taraf signifikansi (o) =
5% dan derajat bebas (19;102) sebesar = 1,69. Hasilnya adalah
0,456<1,69, dan dibandingkan dengan taraf signifikansi (o) =5%.
Hasilnya 1,011 > 0.05 jadi regresi variabel bimbingan belajar orang
tua terhadap prestasi belajar adalah regresi linier atau berupa garis
lurus (lampiran 15).

2) Uji Linieritas Kelengkapan Fasilitas Belajar (X3) terhadap Prestasi
Belajar ()

Dari hasil analisis data diperoleh harga Fhiwng Sebesar 0,892,
harga ini dikonsultasikan dengan Fiael pada taraf signifikansi (o) =
5% dan derajat bebas (18;103) sebesar = 1,70. Hasilnya adalah
0,892<1,70 dan dibandingkan dengan taraf signifikansi (o) =5%.
Hasilnya 0,600>0.05 jadi regresi variabel kelengkapan fasilitas
belajar terhadap prestasi belajar adalah regresi linier atau berupa

garis lurus.

c. Analisis regresi linier ganda

Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda

Koefisien thitung Signifikansi
Konstanta 47,731
Minat Belajar 0,206 2,271 0,025
Lingkungan Sosial 0,352 3,733 0,000
R’ 0,268
F Statistik 21,937 0,000




Berdasar hasil analisis data diperoleh persamaan regresi linier
ganda sebagai berikut Y = 47,731 + 0,206X; + 0,352X,, artinya
prestasi belajar dipengaruhi oleh bimbingan belajar orang tua dan
kelengkapan fasilitas belajar siswa. Berdasar analisis dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa: (1) Bimbingan belajar orang tua
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini terbukti dari hasil
uji t yang memperoleh tniwng Variabel bimbingan belajar orang tua (X)
sebesar 2,271 sehingga thiwung > trael atau 2.271 > 1.980 (o = 0,05). (2)
Kelengkapan fasilitas belajar bepengaruh terhadap prestasi belajar
siswa. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang memperoleh tpiwng variabel
lingkungan sosial (X2) sebesar 3,733 sehingga thitung > traber atau 3.733 >
1.980 (o = 0,05) (3) Bimbingan belajar orang tua dan kelengkapan
fasilitas belajar secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa. Hal ini terbukti dari hasil uji F yang memperoleh
nilai Fhitung > Franel (21,937 > 3,07) pada taraf signifikansi 5%. (4) Hasil
perhitungan untuk nilai R? sebesar 0,268. Dari hasil perhitungan
diketahui bahwa variabel bimbingan belajar orang tua memberikan
sumbangan relatif sebesar 34,92% dan sumbangan efektif 9,36%,
sedangkan variabel kelengkapan fasilitas belajar memberikan

sumbangan relatif sebesar 65,08% dan sumbangan efektif 17,44%

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan belajar orang tua dan
kelengkapan fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal
ini dapat dilihat dari persamaan hasil regresi sebagai berikut: Y = 47,731 +
0,206X; + 0,352X,.

Hasil uji hipotesis pertama yaitu “ada pengaruh yang signifikan
bimbingan belajar orang tua terhadap prestasi belajar siswa”. Berdasarkan
perhitungan hasil uji t regresi memperoleh thiwung Variabel bimbingan belajar
orang tua (Xi;) sebesar 2,271 lebih besar dari twper (1,980) pada taraf

signifikansi 5%. Dengan hasil perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan



relatif, variabel bimbingan belajar orang tua memberikan sumbangan relatif
sebesar 34,92% dan sumbangan efektif sebesar 9,36%. Hal ini berarti
bimbingan belajar orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
siswa. Artinya semakin tinggi bimbingan belajar orang tua, maka semakin
tinggi prestasi belajar siswa. Sebaliknya semakin rendah bimbingan belajar
orang tua, maka semakin rendah prestasi belajar. Hal ini sesuai dengan teori
yang diungkapkan oleh Walgito (1993 : 3) Bimbingan adalah bantuan atau
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu-
individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam
kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu-individu itu dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya. Maka dapat bahwa bimbingan belajar
orang tua adalah usaha atau upaya yang dimiliki orang tua untuk
mempengaruhi anaknya agar menyesuaikan diri dalam situasi belajarnya, dan
membentuk kebiasaan belajar yang terarah dan konsisten untuk mencapai
prestasi semaksimal mungkin sesuai dengan potensi dan kemampuan yang
dimiliki..

Hasil uji hipotesis kedua vyaitu “ada pengaruh yang signifikan
kelengkapan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa”. Berdasarkan
hasil perhitungan uji t regresi memperoleh tniwng Vvariabel kelengkapan
fasilitas belajar (Xz) sebesar 3,733 lebih besar dari twne (1,980) pada taraf
signifikansi 5%. Dengan hasil perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan
relatif, variabel kelengkapan fasilitas belajar memberikan sumbangan relatif
sebesar 65,08% dan sumbangan efektif sebesar 17,44%. Hal ini berarti
kelengkapan fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
siswa. Artinya semakin tinggi kelengkapan fasilitas belajar, maka semakin
tinggi prestasi belajar siswa. Sebaliknya semakin rendah kelengkapan fasilitas
belajar, maka semakin rendah prestasi belajar siswa. Hal ini sesuai teori yang
diungkapkan oleh Rahma Hibana (2002: 101) fasilitas adalah sarana
pendukung bagi proses belajar anak. Semakin lengkap fasilitas yang dimiliki
anak maka kemungkinan keberhasilan anak akan semakin tinggi. Fasilitas

belajar sangat penting dalam proses pembelajaran selain mendukung jalannya



proses pengajaran juga dapat menimbulkan motivasi yang besar dalam
belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar perlu adanya penunjang agar
kegiatan tersebut dapat berjalan seimbang. Penunjang kegiatan belajar
mengajar tersebut antara lain buku penunjang, buku paket, alat tulis, gedung,
ruang belajar, sarana dan prasarana keuangan dan lain-lain. Fasilitas tersebut
dapat mendukung dalam kegiatan belajar siswa sehingga dapat dioptimalkan
oleh para siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya.

Pengujian hipotesis ketiga yaitu “ada pengaruh yang signifikan
bimbingan belajar orang tua dan kelengkapan fasilitas belajar terhadap
prestasi belajar siswa”. Berdasarkan perhitungan uji F memperoleh nilai
Fhitung > Fraber (21,937 > 3,07) pada taraf signifikansi 5%, bimbingan belajar
orang tua dan kelengkapan fasilitas belajar secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar siswa. Dengan total sumbangan efektif
variabel bimbingan belajar orang tua dan kelengkapan fasilitas belajar
terhadap prestasi belajar siswa sebesar 26,80%. Sedangkan sisanya 73,20%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, misalnya kecerdasan, bakat,
semangat, minat, kompetensi mengajar guru, kedisiplinan belajar siswa dan

variabel lainnya yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan di
atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis regresi linier ganda diperoleh persamaan Y = 47,731 +
0,206X; + 0,352X; yang artinya prestasi belajar dipengaruhi oleh
bimbingan belajar orang tua dan kelengkapan fasilitas belajar siswa.

2. Bimbingan belajar orang tua berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang memperoleh thiwng variabel
bimbingan belajar orang tua (X;) sebesar 2,271 lebih besar dari tiapel
(1,980) pada taraf signifikansi 5%.

3. Kelengkapan fasilitas belajar bepengaruh terhadap prestasi belajar

siswa. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang memperoleh thiwung variabel



lingkungan sosial (X;) sebesar 3,733 lebih besar dari tiape (1,980) pada
taraf signifikansi 5%.

Bimbingan belajar orang tua dan kelengkapan fasilitas belajar secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Hal
ini terbukti dari hasil uji F yang memperoleh nilai Friwung > Fraper (21,937
> 3,07) pada taraf signifikansi 5%.

Hasil perhitungan sumbangan efektif menunjukkan bahwa kontribusi
bimbingan belajar orang tua terhadap prestasi belajar siswa adalah
sebesar 9,36%, dan variabel kelengkapan fasilitas belajar memberikan
kontribusi terhadap prestasi belajar sebesar 17,44% sehingga total
sumbangan bimbingan belajar orang tua dan kelengkapan fasilitas
belajar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa adalah sebesar
26,80%. Dalam penelitian ini variabel bimbingan belajar orang tua dan
kelengkapan fasilitas belajar memiliki kontribusi yang cukup kecil

terhadap prestasi belajar.
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